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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan LKS berbasis Guided Discovery
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan model 4-D yang diuji
cobakan pada siswa kelas VIII SMPN 21 Surabaya dengan desain penelitian One Group pre-test
and post-tes design. Hasil validasi yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui nilai yang sering
muncul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi diperoleh modus sebesar 4 dengan
kategori sangat layak. Berdasarkan data yang diperoleh LKS yang dikembangkan dinyatakan valid
dan layak digunakan.

Kata kunci: Kevalidan, LKS, guided discovery
Abstract

This study is to describe the validity of student’s worksheet (LKS) based on guided discovery
to improve student’s result. This study uses 4-D model that is tested on eight grader SMPN 21
Surabaya with One Group pre-test and post-tes design as research methodology. The validity
result is analysed to know the modus. The research result shows that result of validity results
modus in total of 4 with very proper category. According to the data collected, student’s
worksheet (LKS) developed states as valid and proper to be used.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan yaitu untuk
menjadikan seseorang kearah yang lebih baik.
Peningkatan penguasaan, pemanfaatan, dan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
merupakan salah satu tujuan yang sangat diinginkan
oleh bangsa Indonesia (Kemendikbud, 2016). Selain
itu, peningkatan prestasi yang memuaskan serta
tercapainya tujuan pendidikan adalah harapan bagi
setiap orang yang mengikuti proses pendidikan. Tugas
siswa untuk mencapai prestasi dan tujuan pendidikan
adalah melalui kegiatan belajar.

Kegiatan belajar yang berlangsung dengan baik
akan membantu tercapainya sebuah prestasi yang
sesuai dengan potensi dan keahlian yang dimiliki.
Beberapa aspek keahlian yang harus dikuasai oleh
siswa dibagi menjadi tiga ranah, vyaitu ranah
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Dalam proses pembelajaran menurut kurikulum
2013, siswa berperan aktif dalam menemukan
pengetahuan, konsep, teori, dan juga kesimpulan,
bukan hanya sekadar mengumpulkan informasi

ataupun fakta. Agar proses tersebut terlaksana, perlu
adanya peran guru sebagai pengarah kegiatan belajar
mengajar sehingga pembelajaran dapat
diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, dan
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas, dan

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan = fisik serta  psikologis  siswa
(Kemendikbud, 2016).

Namun, fakta di lapangan hasil wawancara

dengan guru SMP Negeri 21 Surabaya bahwa peran
guru masih lebih dominan dari siswa pada
pembelajaran IPA selain itu tidak mudah bagi guru
IPA untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, serta keinginan siswa dalam
belajar masih tergolong kurang sehingga hasil belajar
tergolong rendah.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan
siswa aktif dalam proses pembelajaran adalah model
pembelajaran Guided Discovery. Guided Discovery
merupakan model pembelajaran yang memberikan
bimbingan kepada siswa untuk menemukan konsep
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atau jawaban dari suatu permasalahan. Konsep yang
ditemukan akan menjadi bermakna sehingga
tersimpan ke dalam memori jangka panjang.

Selain itu, salah satu media pembelajaran yang
dapat memfasilitasi  siswa  dalam  kegiatan
pembelajaran yaitu LKS. Kerumitan bahan yang akan
disampaikan oleh guru kepada siswa dapat
disederhanakan dengan bantuan media sehingga LKS
dapat membantu guru dalam proses pembelajaran.
Karena keberadaan LKS berpengaruh terhadap proses
pembelajaran, maka penyusunan LKS perlu
diperhatikan agar terciptanya LKS yang baik dan
benar. Dalam penyusunan LKS perlu beberapa hal
yang harus diperhatikan agar LKS memiliki kualitas
yang baik. LKS dikatakan berkualitas baik jika
memenuhi syarat didaktik, konstruksi, dan teknis
(Darmodjo, 1992).

Syarat didaktik merupakan syarat yang mengatur
tentang penggunaan LKS yang bersifat umum dan
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif.
Syarat konstruksi berkaitan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, dan kejelasan dari
segi sistematika penyusunan LKS sehingga mudah
dipahami. Sedangkan syarat merupakan syarat yang
menjadi penunjang dalam meningkatkan hasil belajar
siswa yang meliputi tulisan, gambar, dan penampilan.

Menurut Widjajanti (2008) desain yang meliputi
konsistensi, format, dan daya tarik buku baik,
kejelasan tulisan dan gambar sehingga dapat
mendorong minat baca siswa. Sehingga dengan
adanya LKS dapat menarik minat baca para siswa dan
dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran
serta hasil belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan fakta di lapangan, di SMP Negeri 21
Surabaya bahwa di SMP Negeri 21 penggunaan LKS
masih belum maksimal, LKS yang ada dibuat oleh
guru, tidak semua materi dibuat dalam LKS. Materi
yang pernah dibuat LKS adalah materi gerak makhluk
hidup, materi pesawat sederhana, struktur dan fungsi
tumbuhan. Selain itu, LKS yang dibuat masih belum
berbasis Guided Discovery, sehingga perlu
dikembangkan LKS yang berbasis Guided Discovery
terutama pada materi Hukum Newton.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa
siswa cenderung pasif dalam pembelajaran dan hasil
belajar masih tergolong rendah. Sehingga perlu
dilakukan penelitian yang dapat membuat siswa
menjadi lebih aktif dan hasil belajarnya meningkat.
Hal tersebut dapat dilatihkan dengan menggunakan
LKS. Dengan menyesuaikan  kondisi  siswa
dilapangan, maka dapat dilakukan penelitian dan
pengembangan dengan tujuan mendeskripsikan

kevalidan LKS berbasis guided discovery berdasarkan

hasil telaah dan validasi dari ahli materi dan
pendidikan.
METODE

Jenis  penelitian yang digunakan adalah

penelitian dan pengembangan dengan model 4-D.
model 4-D (four-D model) yang terdiri dari 4 tahapan
yaitu define, design, develop, dan deseminate. Namun
penelitian ini terbatas pada tahap develop. Desain uji
coba LKS ini menggunakan desain one grup pretestt-
posttest yang diujicobakan secara terbatas kepada
siswa kelas VIII SMPN 21 Surabaya.

LKS yang dikembangkan divalidasi oleh tiga
validator.  Instrumen yang digunakan  untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini yakni lembar
validasi. LKS dilakukan penilaian atau validasi
dengan tujuan agar mengetahui tingkat kevalidan LKS
yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh validator
yang terdiri dari 2 dosen ahli dan 1 guru IPA SMP
dengan menggunakan lembar validasi yang berisi
penilaian yang mencakup syarat dikdatik, konstruksi,
dan teknis

LKS 'yang dikembangkan dinyatakan layak
apabila memperoleh modus > 3. Setelah LKS
divalidasi masih terdapat tahap revisi berupa saran dan
masukkan dari validator dengan tujuan untuk
menyempurnakan LKS yang dikembangkan. Hasil
validasi dihitung dengan modus menggunakan skala
Likert.

Tabel 1. Skala Likert Hasil Validitas

. Skor
Kategori validasi
Kurang layak 1
Cukup layak 2
Layak 3
Sangat layak 4

(Riduwan, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan yakni terkait
tentang kevalidan LKS. Sebelum dilakukan validasi,
dilakukan telaah oleh pembimbing terlebih dahulu
untuk menerima saran dan komentar mengenai LKS
yang dikembangkan. Setelah telaah dan direvisi sesuai
saran dan masukan, LKS selanjutnya divalidasi oleh
tiga validator yang terdiri dari 2 dosen ahli dan 1 guru
IPA. Pada tahap validasi, LKS juga mendapatkan
saran perbaikan dari validator dan selanjutnya direvisi
sesuai saran tersebut. Berikut masukkan dan saran dari
validator sebelum dan sesudah direvisi:
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Tabel 3 Hasil Validasi

Revisi

Masukan

Revisi

Pada peta konsep belum
tercantum rumus dari
hukum | Newton yaitu

XF=0

A
AN

Pada peta konsep telah
tercantum rumus dari
hukum | Newton XF =

s

il umisan Masaiah

——
‘W@a e maemas G SRTE AR SRRNAR THE IR
ERs

Tiap sub bab pada LKS
tidak terdapat definisi yang
meliputi

1. Problem statement
2. Rumusan masalah
3. Hipotesis
4. Variabel

Tiap sub bab pada LKS
terdapat definisi yang
meliputi
1. Problem statement
2. Rumusan masalah

3. Hipotesis
4. Variabel

Masukan

Gambar dan ilustrasi
peristiwa Hukum I11
newton mengenai seorang
anak yang melompat dari
perahu

Gombrs: 33 maminl pabn dengmn pekn

B Bada 5t bcnaans. S8 TARAGRS 50 5 5o R B 1K B
TR ek T b SRS S5 Wik TGRS R
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-

-

/

Gambar dan ilustrasi
peristiwa Hukum I11
Newton tentang kegiatan
memukul paku dengan
palu dan gerakan
meluncur saat berenang

Setelah diperoleh saran dan masukan kemudian
direvisi. LKS yang telah direvisi, kemudian dinilai.
Berikut merupakan hasil penilaian validator terhadap

2

zm D= s wes i i Sewie =5 s

S

Eess e esms s

I s e W
Gambar dan ilustrasi
mengenai dua orang yang
sedang mengendarai motor

doros kedepas. Lalu bus kembali melai,

saat berkendara WeRLaRa by

terasbut dapat teriadi2

Gambar dan ilustrasi
mengenai dua orang
yang sedang naik bus.

/i

LKS vyang dikembangkan yang meliputi syarat
didaktik, syarat konstruksi, syarat teknik.
Tabel 4. Hasil Validasi LKS

Aspek yang Skor o .

No. dinilai Modus Kriteria | Kategori

1 Syarat 4 Sangat Sangat

didaktik layak Valid

5 Syarat 4 Sangat Sangat

konstruksi layak Valid

- Sangat Sangat

3 | Syarat teknik 4 layak valid

3!
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‘ Gara®™) ‘ Jark (cu) - A‘
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Percobaan pada Hukum I1
Newton hanya ditinjau

secara dinamika

Percobaan pada Hukum

Il Newton yang ditinjau

secara kinematika dan
dinamika

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa
semua aspek mendapatkan nilai yang baik, yakni
syarat didaktik diperoleh modus sebesar 4 dengan
kategori sangat layak. Dengan menyesuaikan syarat-
syarat penyusunan LKS yang baik dan benar menurut
Widjajanti (2008) maka LKS dapat dikatakan layak
jika telah  terpenuhi "beberapa aspek yang terdapat
dalam syarat penyusunan LKS tersebut.

Dari hasil data validasi syarat kelayakan didaktik,
diperolen modus 4 sehingga dinyatakan sangat valid
dan layak digunakan sesuai dengan kriteria
interpretasi skor pada Tabel 1. Artinya, penggunaan
LKS ini dapat memberikan pengalaman secara
langsung kepada siswa sehingga siswa lebih aktif
dalam pembelajaran. Sesuai dengan pendapat
Prastowo (2015) bahwa LKS sebagai bahan ajar dapat
meminimalkan peran guru, namun peran siswa
menjadi lebih aktif, dan mempermudah siswa untuk
memahami materi yang diajarkan oleh guru.
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Dari syarat konstruksi juga mendapat modus 4.
Hal ini dikarenakan agar siswa mudah memahami
LKS serta dapat terlibat secara aktif diperlukan bahasa
yang baik, baku dan menarik. Dengan demikian hal
tersebut sesuai dengan pendapat Endang Widjajanti
(2008) bahwa LKS yang baik memiliki kejelasan
kalimat dengan penggunaan kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda serta mudah dipahami,
dan penggunaan bahasa Indonesia yang baku seta
mampu mengajak siswa terlibat secara aktif. Selain itu
pada syarat teknis diperoleh modus 4 yang
menunjukkan bahwa LKS berbasis guided discovery
yang dikembangkan memiliki tampilan yang menarik
dari segi tulisan dan gambar yang membuat siswa
tertarik dan aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Endang Widjajanti (2008)
bahwa LKS yang baik memiliki penampilan fisik yang
menarik, daya tarik buku baik, kejelasan tulisan dan
gambar dapat mendorong minat baca siswa.

Lembar kerja siswa memiliki peran penting dalam
menemukan konsep, dan juga terdapat kegiatan siswa
melalui media pembelajaran yang digunakan pada
kegiatan belajar mengajar (Widjajanti, 2008).
Sehingga LKS yang baik adalah LKS yang dapat
memfasilitasi siswa agar siswa aktif dalam memahami
materi dan menemukan suatu konsep secara mandiri.
Guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori
konstruktivis bahwa dalam pembelajaran siswa lebih
ditekankan belajar dari pengalaman mereka sendiri,
guru hanya membantu proses penemuan dan informasi
baru sehingga menjadi bermakna (Baharudin,dkk.,
2008).

Secara keseluruhan kelayakan LKS yang telah
dikembangkan diperolen modus sebesar 4 dengan
kategori sangat layak. Dengan interpretasi nilai modus
yang diperoleh termasuk Kkategori sangat layak
berdasarkan (Riduwan, 2013) yang menyatakan
bahwa LKS yang dikembangkan dapat dinyatakan
layak apabila diperoleh modus > 3.

KESIMPULAN
Simpulan

Kelayakan LKS berdasarkan aspek validitas
dinyatakan layak digunakan yang memperoleh modus
sebesar 4 dengan kategori sangat layak. Hal ini
dikarenakan pengembangan LKS ini telah memenuhi
unsur syarat LKS yang baik, yang meliputi syarat
didaktik, konstruksi, dan teknik.

Saran
Berdasarkan penelitian yangtelah dilakukan,
maka perlu disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Ketika membuat LKS sebaiknya perhatikan
secara detail komponen-komponen dalam LKS
agar memperoleh kriteria yang baik saat
penilaian.

2. Dalam mengembangkan LKS tampilan dari LKS
sangat berpengaruh terhadap minat siswa dalam
pembelajaran, sehingga perlu LKS dengan
tampilan yang menarik agar siswa tertarik dan
minat dalam pembelajaran
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